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Abstrak

Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengalisis pengaruh variabel independen
pertumbuhan premi, beban klaim, rasio solvabilitas, hasil investasi,dan beban
operasional terhadap variabel dependen pertumbuhan aset pada perusahan asuransi jiwa
syariah di Indonesia. Sampel yang digunakan adalah 11 perusahaan asuransi jiwa
syariah. Data penelitian diambil dengan mengggunakan laporan keuangan tahunan yang
telah di publikasi dari periode 2012-2017. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif, =~ dengan  teknik  sampling yang digunakan penelitian ini
adalah purposive sampling. Metode analisis yang digunakan adalah regresi data panel.
Penglohan data dengan menggunakan alat bantu Eviews 9.0. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dari hasil uji t atau uji parsial menunjukkan variabel pertumbuhan
premi, dan rasio solvabilitas tidak mempunyai pengaruh secara signifikan
terhadap pertumbuhan aset. Sedangkan beban klaim, hasil investasi,
dan beban operasional memiliki pengaruh yang signifikan pada pertumbuhan aset.
Hasil Penelitian ini menunjukkan variable independen yaitu pertumbuhan premi, beban
klaim, rasio solvabilitas, hasil investasi, dan beban operasional berpengaruh signifikan

secara simultan terhadap pertumbuhan asset perusahaan asuransi jiwa syariah.
Kata Kunci: Pertumbuhan premi, Beban klaim, Rasio Solvabilitas, Hasil Investasi

dan Beban Operasional


mailto:Kibthi.masuliah.2015@fai.umy.ac.id
mailto:Aqidah.asri@fai.umy.ac.id

Abstract

The objective of the research was to analyse the effect of independent variable of
premium growth, claim expenses, solvency ratio, investment returns, and operational
expenses toward the dependent variable of assets growth on sharialife
insurance company in Indonesia. The samples used were 11 sharia life insurance
companies. The data were collected using annual financial reports published during
2012-2017. The research used quantitative method. The sampling technique used was
purposive sampling. The analysis method used was panel data regression. The data were
analysed using Eviews 9.0. The research result indicates that the t or the partial test
illustrated the variable of premium growth and solvency ratio does not have significant
effect toward assets growth. Meanwhile, claim expenses, investment return, and
operational expenses have significant effect toward assets growth. The research result
indicates that the independent variables of premium growth, claim expenses, solvency
ratio, investment returns, and operational expenses have significant effect toward the

assets growth of sharia life insurance company.

Keywords: Premium growth, Operational expenses, Solvency ratio, Investment return,
Operational expenses

PENDAHULUAN

Pada asuransi syariah besar-nya pangsa pasardi Indonesia yang saatini
mempunyai  ruang lingkup yang  besar  untuk industri berkembang termasuk
industry asuransi. Dengan ini, asuransi memiliki perlindungan yang dianggap penting
dalam keselamatan dan sejatahtera untuk perusahaan dan individu. Pada pertumbuhan
aset, yang besar akan menunjukan diperusahaan ini bisa optimalkan aset dengan baik
dan bisa menjaga kepercayaan masyarakat kepada asuransi syariah. Oleh sebab itu
perusahaan tersebut perlu dilakukan pengawasan dan perlu dilakukannya analisis pada
PA (pertumbuhan aset). Data pada lembaga keuangan Otoritas Jasa Keuangan (OJK),
Selama kurun waktu 5 (lima) tahun terakhir, perkembangan perusahaan perasuransian
syariah mengalami pertumbuhan rata-rata sebesar 7,12%. Tingkat tertinggi terjadi di
tahun 2015 yang sebesar 12,24%. Sedangkan tingkat pertumbuhan terendah di tahun
2014. Pertumbuhan aset asuransi syariah dari tahun 2012-2017 terjadi fluktuatif. Hal ini



disebabkan karena market share asuransi syariah yang terjadi naikturun atau fluktuatif
sejak 2012.
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Gambar 1.1 Perkembangan Pertumbuhan Aset Industri Asuransi Syariah 2012-
2017

Pertumbuhan Premi merupakan jumlah pembayaran dana dilaksanakan kepada pihak
yang tertanggung ke penanggung untuk, mengganti yang telah terjadi karena adanya ke-
rugian, rusak, dan hilang dalam artian keuntungan yang di harapkan dari akibatnya yang
terjadi kesepakatan atas pemindahannya dari resiko tertangung kepenanggung. Beban
klaim yang merupakan penyajian suatu hak yang dilakukan tertanggung ke penanggung
guna untuk menghasilkan suatu hak atas pertanggungan atas suatu kerugian yang terjadi
berdasarkan dari kesepakatan yang telah di buat. Rasio solvabilitas menunjuk-kan
perusahaan mampu memenuhi ke wajiban termasuk dalam ke-mampuan perusahaan
dalam membayar-kan beban peserta secara efisien. Kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban bisa di lihat melalui rasio solvabilitas perusahaan. Jika dari
perhitungan perushaaan yang mempunyai rasio solvabilitas yang besar, maka memiliki
dampak pada timbulnya resiko yang tinggi, namun akan adanya suatu kesempatan untuk
mendapatkan laba yang besar. Dan terjadi sebalik-nya jika perusahaan mempunyai

solvabilitas yang rendah, maka akan mempunyai risiko yang kecil terutama pada saat



per-ekonomian yang nurun. Dampak ini, tentunya mengakibat-kan rendah pada tingkat

hasil return saat ekonomi yang tinggi.t

Hasil Investasi adalah salah satu dari instrument yang penting pada perusahaan
asuransi, karena sebagian perusahaan asuransi mengandalnya hasil investasi tersebut
untuk menutupi kekurangan dana premi ketika perusahaan tersebut kekurangan dan untuk
membayarkan klaim kepada peserta yang mengalami kerugian. Beban operasional yaitu
suatu beban wajib dikeluarkan atau dibayarkan kepada perusahaan, untuk melindungi
supaya usahanya dapat terus berjalan. Berdasarkan teori semakin tinggi beban
operasional maka akan terjadi pertumbuhan aset menurun, dan sebalik-nya apabila

beban operasional rendah maka pertumbuhan aset meningkat.?

Dari ke 5 variabel tersebut berkaitan dnegan pertumbuhan aset. Pertumbuhan
aset, yang besar akan menunjukan perusahaan ini bisa optimalkan aset dengan baik dan
bisa menjaga kepercayaan masyarakat kepada asuransi syariah. Oleh sebab itu
perusahaan tersebut perlu dilakukanpengawasan dan perlu dilakukannya analisis kepada
pertumbuhan aset. Dna dalam penelitian ini pertumbuhan aset menjadi variabel
dependen karena mengukur kemampuan perusahaan terhadap kenaikan atau penurunan
pertumbuhan ast perusahaan. Berdasarkan penjelasan uraian dan pemaparan latar
belakang di atas bermaksud untuk melakukan penelitian mengenai “ Pengaruh
pertumbuhan premi, klaim, solvabilitas, hasil investasi, dan rasio beban operasional
Terhadap Pertumbuhan aset Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah di Indonesia ( periode
2012 - 2017)”.

Pada penelitian ini, mempunyai tujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh
pertumbuhan premi, beban klaim, rasio solvabilitas, hasil investasi, dan beban
operasional terhadap pertumbuhanaset pada perusahaanasuransi jiwa syariahdi
Indonesia. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi yang dijadikan
motivasi bagi perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia dalam meningkatkan
pertumbuhan asset sehingga bias berkembang dan menambah dukungan khusunya
untuk masyarakat muslim di Indonesia. Dan sebagai pengambilan kebijakan dalam

mengelola perusahaan asuransi jiwa syariah.

! Kasmir, 2016. Analisis Laporan Keuangan.Jakarta : PT. Raja Grafindo, Hal 68
2 Agus, Ahyari. 2002. Pendekatan kuantitatif. Yogyakarta : PT. BPFE, Hal 68



Cynthya A Muchlaso, Hj.Maslichah, Afifudin, Jurnal Manajemen Vol 7 No 3.
Tahun 2018 “ pengaruh premi, hasil investasi, klaim, underwriting terhadap
pendapatan asuransi syariah di Indonesia periode 2013-2016" Untuk mengetahui
pengaruh premi, hasil investasi, klaim, underwriting terhadap pendapatan asuransi
syariah di Indonesia periode 2013-2016. Dari penelitian ini premi memiliki pengaruh
yang positif yang signifikan sedangkan variabel investasi, klaim dan underwriting tidak

memiliki pengaruhxterhadap pendapatan asuransi syariah di Indonesia.

Sutriswanto, gaguk apriyanto dalam jurnal penelitian ilmu ekonomi Vol.8 No.1
tahun 2018 berjudul “ analisis Pengaruh Rasio Early Warning system terhadap
financial solvency pada perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia » Hasil dari
penelitian ini financial solvency pada perusahaan asuransi jiwa syariah periode 2012-
2016, Variabel yang berpengaruh pada financial solvency di penelitian ini adalah beban
klaim dan rasio likuiditas berpengaruh negatif dan signifikan. Rasio perubahan surplus,
rasio biaya manajemen, rasio perumbuhan premi terbukti tidak berpengaruh signifikan

dan rasio early warning system terbukti berpengaruh terhadap financial solvency.

Istianingsih Satrodiharjo dan Putu sutama. Dalam jurnal Akuntabilitas Vol.8
No.1 Tahun 2018. Dengan judul “ Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan
asset perusahaan asuransi jiwa non syariah di Indonesia “Hasil dari penelitian ini
membuktikan bahwa pertumbuhan premi, pertumbuhan modal, return, rasio klaim dan
jenis permodalan mempunyai pengaruh kepada pertumbuhan aset

perusahaan asuransi jiwa.

Peneliti berasumsi bahwa Hipotesis:

Haz :Premi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
aset pada perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia.

Ha. :Beban Klaim berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
aset pada perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia.

Has: Rasio Solvabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan

aset pada perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia.



Has :Hasil Investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
aset pada perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia.

Has :Beban Operasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
aset pada perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pada penelitian ini populasi
yang digunakan berdasarkan data dari OJK, diperoleh jumlah perusahaan asuransi jiwa
syariah di Indonesia adalah 24 perusahaan. Sampel yang digunakan adalah 11
perusahaan, setelah melalui proses teknik purposive sampling.®> Dalam penelitian ini
yang digunakan adalah regresi data panel. Model penelitian ini bisa menjelaskan
apakah variabel Pertumbuhan Premi, Beban Klaim, Rasio Solvabilitas, Hasil Investasi,
dan Beban Operasional baik secara simultan ataupun uji parsial berpengaruh terhadap
tingkat pertumbuhan aset terhadap perusahaan asuransi jiwa syariah

Variabel independen

Pertumbuhan Premi
(X1)

Klaim (Xa)

Rasio Solvabilitas (Xs)

Pertumbuhan Aset (Y)

Hasil Investasi (X4)

Gambar 2.2

Beban operasional
(Xs) Metode Penelitian

3 Sugiyono. 2017. “Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&D”.
Bandung :Alfabeta Cv. Hal 118



Metode analisis data yang digunakan oleh peneliti yaitu deskriptif, dengan
pemelihian model uji asumsi klasik, uji statistik regresi, uji hipotesis untuk mengetahui

pengaruh antar variabel independen dengan variabel dependen.
HASIL PEMBAHASAN

Setelah melakukan serangkaian metode analisis data yang telah dikumpulkan,
pengelolaan data dan pembahasan dari hasil data yang telah diolah. Terdiri dari statistic
deskriptif, hasil regresi data panel, Pemilihan model regresi data panel, uji asumsi klasik

dan uji hipotesis.

Berdasarkan hasil uji chow yang berfungsi untuk menentukan dan memilih
model yang paling tepat dalam mengestimasi data panel apakah data Common Effect
atau Fixed Effect yang digunakan, dan pada uji hausman memiliki fungsi untuk memilih
apakah model Fixed Effec atau Random Effect yang paling tepat digunakan. Diperoleh

model seperti:

Tabel 1
Hasil Regresi Fixed Effect

Dependent Variable: Pertumbuhan Aset

Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic Prob.
C -6.330.940 3.169.687 -1.997.339 0.0514
Pertumbuhan Premi (PA) -5.175.266  8.230.683 -0.628777 0.5324
Beban Klaim (BL) -1.039.552  8.372.209 -1.241.670 0.2203
Rasio Solvabilitas (DER) -0.010710  0.038491 -0.278248 0.7820
Rasio Solvabilitas (DAR) -3.207.631 8.964.926 -0.202397 0.8405
Hasil Investasi (HI) 0.009922 0.060029 0.165284 0.0169
Beban Operasional (BeOp) -0,000497 0,002409 -0,206302 0.0081
R-squared 0.475135 F-statistic 2.772.333
Adjusted R-squared 0.303750 Prob (F- 0.003148
statistic)

Sumber : Data diolah 2019



Berdasarkan hasil ini output pada model ini yang digunakan dalam penelitian
yaitu uji chow diperoleh hasil Cross-Section F 0,0078 < 0,05 dan Uji Hausman
diperoleh nilai probabilitas pada cross section random 0,0185 yang nilainya < 0,05
sehingga dalam uji ini model yang digunakan adalah fixed effect. Berdasarkan hasil
chow dan uji hausman dapat disimpulkan bahwa penggunaan model data panel yang
cocok digunakan pada penelitian ini adalah fixed effect.

Pada uji Asumsi klasik peneliti menggunakan 3 uji, seperti:

Uji normalitas yang bertujuan untuk menguji model penelitian pada kedua
variabel yaitu variabel dependen dan independen, apakah terdistribusi normal atau tidak.

Model penelitian yang baik dan normal dilihat dari nilai profitabilitas Jarque-Bera>0,05.

Grafik 1
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Uji normalitas bisa dikatakan terdistribusi normal jika nilai signifikansi
yang didapatkan valid dan berpengaruh terhadap variabel yang diuji (Widarjono,
2013). Dari  hasil output vyang di atas dapat dilihat bahwa
nilai probabilit Jarque-Bera adalah 0,182216 jika dijadikan dalam persen
berarti sekitar 18,22% maka lebih besar dari tingkat signifikansi yaitu 0,05%.
Hal tersebut berarti data yang digunakan memiliki residual yang terdistribusi

normal.



Uji Multikolinearitas dalam pengujian ini digunakan untuk menunjukkan adanya
hubungan linier antara variabel-variabel bebas pada model regresi.

Tabel 2

Hasil Uji Multikolinearitas

Pertumbuha Beban Rasio Rasio Hasil Beban
n Premi Klaim solavbilita Solvabilitas Investasi Operas
s (DER) (DAR) ion
Pertumbu 1.000000 0.049389  -0.054490 -0.040057 0.15382 -
han Premi 3 0.1322
83
Beban 0.049389 1.000000  -0.066322 -0.153083 0.43333 0.3341
Klaim 8 53
Rasio -0.054490 -0.066322 1.000000 0.135020 - -
solavbilita 0.057733  0.0572
s (DER) 08
Rasio -0.040057 -0.153083 0.135020 1.000000 - -
solavbilita 0.122004  0.2550
s (DAR) 25
Hasil 0.153823 0.433338  -0.057733 -0.122004 1.00000  0.6430
Investasi 0 32
Beban -0.132283 0.334153  -0.057208 -0.255025 0.64303  1.0000
Operasion 2 00

al

Sumber : Data diolah 2019

Dari table output diatas merupakan hasil uji multikolinieritas
menggunakan metode korelasi parsial antar variabel independen. Tidak ada
hubungan antar variabel independen yang tinggi di atas 0,90. Sehingga bisa di
simpulkan bahwa tidak adanya multikolinieritas antar variabel
independen karena nilai uji yang dihasilkan kurang dari 0,90.*

Uji Heteroskedastisitas ini disebabkan karena adanya data ekstrim ( data
outlier), dan pada spesifikasi model adanya pelanggaran seperti variabel

independen penting yang belum dimasukkan kedalam model.

4 Ghozali, Imam., et al. 2013. Analisis Multivariat dan Ekonometrika : Teori, Konsep, dan Aplikasi
dengan Eviews 8. Semarang : Universitas  Diponegoro. Hal 83



Tabel 3

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedasticity Test: White

F-Statistic 0.386284 Prob. F(6,59) 0.8849
Obs*R-squared 2.494.687 Prob. Chi- 0.8691
Square(6)

Scaled explained  4.947.520 Prob. Chi- 0.5506

SS Square(6)

Berdasarkan hasil uji di atas di peroleh nilai obs*R-square yaitu
0,037798 dengannilai  probabilitas 0,8691.  Sehingga  dari kesimpulan
nilai probabilitas lebih besar dari tinglat signifikan alpha 5% (0,8691>0,05),
yang tentu pada model ini tidak terjadi heteroskedastisitas.

Berdasarkan uji F statistik yang menunjukkan apakah semua variabel
dimasukkan kedalam model yang memiliki pengaruh yang bersamaan terhadap
variabel terikat dengan tingkat keyakinan 95% (o = 0,05). Dari hasil yang
didapatkan nilai F-statistik sebesar 2.772.333, dengan nilai probabilitas F-
statistik 0,003148 kurang dari < 0,05. Demikian didapatkan kesimpulan bahwa
ke 5 variabel independen yang berpengaruh secara bersama-sama terhadap
pertumbuhan aset pada perusahaan asuransi jiwa syariah.

Berdasarkan Uji determinasi Koefisien determinasi memiliki fungsi
untuk mengukur tingkat kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel
dependen.pada Adjusted R-Square sebesar 0,303750, yang berarti senilai
dengan 30,3% pertumbuhan aset asuransi jiwa syariah di Indonesia. Dengan 5
variabel independen pertumbuhan premi, beban klaim, rasio solvabilitas,
hasil investasi, dan beban operasional. Sedangkan dari ( sisanya 100% - 30,3% )
sebesar 69,7% dijelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian yang bisa
menjelaskan dan mempengaruhi pertumbuhan aset.

Uji Parsial (Uji t), menunjukkan seberapa jauh pengaruh dalam satu
variabel secara individual dalam menerangkan variasi variabel yang terikat.

Tingkat signifikan yang digunakan pada penelitian ini yaitu o = 0,05.



Tabel 4
Hasil Uji Parsial Uji t

Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic Prob.

Pertumbuhan Premi -5.175.266 8.230.683 -1.997339 0.5324

Beban Klaim -1.039.552 8.372.209 -0.628777 0.2203

Rasio Solvabilitas -0.010710 0.038491 -0.278248 0.7820
(DER)

Rasio Solvabilitas 3.207.631 8.964.926 -.0.202397 0.8405
(DAR)

Hasil Investasi 0.009922 0.060029 0.165284 0.0169

Beban Operasional -0,000497 0,002409 -0,206302 0.0387

C -6.330.940 3.169.687 -1.997.339 0.0514

Sumber : diolah 2019

Adapun hasil hipotesis pada hasil pengujian yang telah peneliti lakukan
antara variabel independen dengan variabel dependen akan dianalisis dalam
pembahasan sebagai berikut:

1. Pengaruh pertumbuhan premi terhadap perusahaan asuransi jiwa

syariah di Indonesia

Dari hasil pengujian di atas memperoleh hasil penelitian yang
menunjukkan nilai profitabilitas yang sebesar 0,5324 lebih besar dari > (o =
0,05), maka disimpulkan bahwa variabel pertumbuhan premi tidak
memberikan pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan aset asuransi jiwa
syariah. Dengan demikian H: ditolak, penelitian ini didukung oleh
penelitian terdahulu Nency Olivia Suleman, et al. dalam jurnalnya
secara parsial premi berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan aset PT.
Asuransi Allianz Life Indonesia.

Dari hasil pengujian ini tidak sesuai dengan teori akuntansi dimana
semakin besar premi yang diterima perusahaan asuransi, maka semakin
tinggi dana yang akan di investasikan. Semakin besar dana yang di

investasikan maka, semakin besar keuntungan perusahaan maka semakin



tinggi pula tingkat pertumbuhan aset suatu perusahaan.® Dan tidak sesuai
dengan teori dimana pertumbuhan premi merupakan peningkatan drai
kewajiban dari pengelola dari sejumlah uang yang dibayarkan untuk
mengganti rugi jika terjadi resiko. Kontribusi yang digunakan dalam
pertumbuhan premi asuransi jiwa syariah yaitu sejumlah dana peserta yang
setelah dikurangi oleh fee pengelola.®

Premi tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan aset disebabkan karena
beberapa faktor. Salah satunya disebabkan karena premi termasuk kedalam
ke pemilikan perusahaan maka premi tidak dapat dianggap sebagai
pendapatan perusahaan. Oleh karena itu dari status kepemilikan premi ini
adalah milik peserta yang berarti premi adalah suatu kewajiban untuk peserta
baik itu untuk premi tabarru’ atau premi investasi.

Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Nency Olivia Suleman,
et al. dalam jurnal yang berjudul “ Pengaruh pertumbuhan premi, beban
klaim, Investasi terhadap Pertumbuhan Aset Pada PT.Asuransi Allianz Life
Indonesia periode 2007-2013 “. Dari hasil penelitian ini dalam jurnal tersebut
bahwa secara parsial pertumbuhan premi berpengaruh negatif terhadap
pertumbuhan aset PT. Asuransi Allianz Life Indonesia selama periode 2007-
2013. Kemudian, penelitian terdahulu yang dilakukan lIcak Rupi Siantri (
2014 )yang berjudul “ Pengaruh Beban Klaim, Pertumbuhan Premi, Current
Ratio, Return On Invesment terhadap Pertumbuhan Aset .  Dari
hasil penelitian yang didapatkan dari analisis mengenai penelitian ini adalah
pertumbuhan premi tidak memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan aset.

Tetapi terdapat perbedaan dengan hasil penelitian Istianingsih
Satrodiharjo dan Putu sutama (2018), dalam jurnal yang berjudul - Faktor-
faktor yang mempengaruhi Pertumbuhan Aset Perusahaan Asuransi Jiwa Non
Syariah di Indonesia “. Hasil penelitian ini Premi berpengaruh positif dan

signifikan terhadap pertumbuhan asetxasuransi jiwaxsyariah di Indonesia.

5> Sula, Muhammad Syakir, 2004. Asuransi Syariah:Konsep dan system Operasional. Jakarta :Gema
Insani.Hal 314

6 Andri, Soemitra, 2009. Bank dan Lembaga Keuangan Syariah. Jakarta : Kencana Prenada Media Group:
Fajar Interpratama Offset. Hal 245



2. Pengaruh Beban Klaim terhadap perusahaan asuransi jiwa syariah di
Indonesia

Berdasarkan dari hasil pengujian beban klaim mendapatkan hasil
penelitian yang menunjukkan nilai profitabilitas sebesar 0,0220 lebih kecil
dari nilai alpha o = 0,05. Yang berarti kenaikan klaim akan berpengaruh
terhadap penurunan pertumbuhan aset asuransi jiwa syariah.

Hasil dari pengujian ini sesuai dengan hipotesis yang mengatakan bahwa
posisi klaim perusahaan asuransi yang merupakan beban atau biaya yang
harus ditanggung perusahaan. Karena klaim adalah sebuah beban atau biaya,
maka jika terjadi klaim akan mengurangi tingkat pertumbuhan aset. Sehingga
klaim berpengaruh secara langsung terhadap pertumbuhan aset pada
Asuransi Jiwa Syariah. Beban klaim merupakan beban paling besar
jumlahnya pada  beban  asuransi dan cenderung  meningkat besarnya
setiap tahun. Uang vyang dipertanggungan  dari  dana tabarru’,
dimana semakin banyak uang yang dipertanggungan yang dikeluarkan maka
dana tabarru’ yang bisa di investasikan sedikit.

Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu menurut Abdul Ghofar, pada
skripsinya yang berjudul “Pengaruh Premi, Klaim, Investasi, dan
Profitabilitas Terhadap Pertumbuhan Aset Pada Perusahaan Asuransi Syariah
di Indonesia”, menunjukkan bahwa  secara parsial variabel Kklaim
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuahan aset perusahaan
asuransi syariah di Indonesia.” Kemudian, penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Muhammad Ikhsan et al. dalam jurnalnya yang berjudul
“Pengaruh Premi dan Klaim Terhadap Pertumbuhan Aset PT. Asuransi
Sinarmas Syariah” memiliki kesimpulan bahwa pada variabel klaim terhadap
pertumbuhan aset PT. Asuransi Sinarmas Syariah memiliki pengaruh negatif
dengan nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel.2 Dan menurut penelitian

terdahulu selanjutnya dilakukan Ainul et al (2017) menunjukkan bahwa

7 Ghofar, Abd. 2012. “Pengaruh Premi, Klaim, Investasi dan Profitabilitas terhadap Pertumbuhan Aset
pada Perusahaan asuransi Syariah di Indonesia”.

8 Muhammad ikhsan, H.Asep Ramdan hidayat, epi fitriah.2015. “ pengaruh premi dan klaim terhadap
pertumbuhan asset pada PT.Asuransi sinarmas syariah tahun 2013-2014 “



variabel klaim berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
pertumbuhan aset perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia.

3. Pengaruh Rasio Solvabilitas terhadap perusahaan asuransi jiwa
syariah di Indonesia

Debt To Equity Ratio(DER) adalah rasio yang digunakan untuk menilai
hutang dengan ekuitas. Dengan demikian, rasio ini memiliki fungsi untuk
mengetahui modal sendiri yang dijadikan sebagai hutang.® Debt to Equty
Ratio bisa dihitung dengan cara membandingkan antara total hutang dnegan
ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan.

Rasio Solvabilitas DER (Debt to Equity Ratio) dari hasil pengujian ini
menunjukkan nilai profitabilitas sebesar 0,7820 lebih besar dari nilai alpha
(o = 0,05). Rasio Solvabilitas DAR dari hasil pengujian ini menunjukkan
nilai profitabilitas sebesar 0,8405 lebih besar dari nilai alpha (o = 0,05).
Sehingga DAR (Debt to Aset Ratio) tidak memiliki  pengaruh
yang signifikan terhadap pertumbuhan aset perusahaan asuransi jiwa
syariah.

Dari hasil penelitian ini bahwa variabel ini tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan aset. Hal ini disebabkan untuk memenubhi
kewajiban, perusahaan yang menggunakan dana tersebut diperoleh dari
ekuitas dan pinjaman dari bank maupun lembaga keuangan lain, sehingga
tidak memiliki pengaruh secara langsung terhadap pertumbuhan aset.
Sehingga pada penelitian ini jika semakinrendah rasio maka akan
menunjukkan bahwa kinerja dari setiap perusahaan akan semakin baik amak
tingkat pengembalian tersebut akan semakin tinggi dan akan mempengaruhi
tingkat dari pencapaian perusahaan.

Penelitian ini didukung dengan hasil penelitian Jamilah Nurindah (2017),
yang menyatakan bahwa rasio solvabilitas tidak berpengaruh secara parsial
terhadap laba perusahaan asuransi jiwa syariah. Jadi hasil dari

ini menunjukkan bahwa variabel rasio solvabilitas berpengaruh negatif

9 Kasmir. 2016. Analisis Laporan Keuangan. Jakarta: PT Raja Grafindo



terhadap pertumbuhan aset asuransi jiwa syariah.!® Hal ini terjadi karena
untuk memenuhi kewajiban, perusahaan menggunakan dana yang di peroleh
dari modal sendiri dan pinjaman dari bank maupun lembaga keuangan
lainnya, sehingga tidak berpengaruh secara langsung terhadap pertumbuhan
aset. Dan penelitian terdahulu Menurut Ely pramuji utami dan Moh
Khoiruddin (2016). Dalam penelitiannya rasio likuiditas tidak berpengaruh
terhadap tingkat solvabilitas perusahaan asuransi jiwa syariah.!' Dan
penelitian terdahulu menurut Jamilah Nurindah (2017), mengakatan bahwa
rasio solvabilitas tidak memiliki ~ pengaruh  terhadap laba perusahaan
asuransi jiwa syariah

4. Pengaruh Hasil Investasi terhadap perusahaan asuransi jiwa syariah
di Indonesia

Hasil investasi dari hasil pengujian ini menunjukkan nilai profitabilitas
sebesar 0.0169  lebih kecil dari nilai  alpha 0,05. Variabel hasil
investasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan aset
perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia. Pada nilai koefisien sebesar
0.165284 yang berarti hasil investasi berpengaruh positif terhadap
pertumbuhan aset. Maka disimpulkan bahwa Hs diterima.

Hasil penelitian ini sama dengan hipotesis yang keempat yakni hasil
investasi yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
aset pada perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia. Hal tersebut
disebabkan karena semakin banyaknya dana yang akan diinvestasikan
maka semakin tinggi petumbuhan aset pada perusahaan asuransi jiwa
syariah di Indonesia dan akan memberikan pengaruh yang baik terhadap
pertumbuhan aset dimasa yang akan mendatang. Hal ini didukung dengan
teori yang mengatakan bahwa pengeluaran investasi akan memberikan
sinyal yang positif terhadap pertumbuhan perusahaan di masa yang akan

datang. Sehingga akan meningkatkan harga saham yang sebagai indikator

10 Nurindah, Jamilah. 2017.”Pengaruh Hasil Investasi, Underwriting, dan Rasio Solvabilitas terhadap laba
perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia”. Skripsi. Diterbitkan Jarkata: Universitas Islam Negeri
Syariah Hidayatullah

1 Ely Pramuji Utami dan Moh Khoiruddin..2016. “ Pengaruh Rasio keuangan Early Warning System
terhadap tingkat solvabilitas perusahaan asuransi jiwa syariah periode 2010-2013”



dari nilai perusahaan tersebut dan pengeluaran terhadap investasi yang
dikeluarkan oleh perusahaan yang akan menunjukkan sinyal khusus
kepada para investor maupun kreditor. Bahwa perusahaan tersebut akan
tumbuh dimasa yang akan mendatang. Maka hal ini bisa dikatakan setiap
perusahaan asuransi jiwa syariah banyak melakukan investasi diberbagai
pos, maka semakin banyak peluang yang akan dihasilkan dari
investasi sehingga, pertumbuhan aset tersebut akan meningkat.

Sehingga, pada penelitian ini sama dengan yang dilakukan oleh
Nurmansyah Lubis, bahwa penerimaan hasil investasi memberikan sinyal
positif terhadap pertumbuhan perusahaan yang dimasa akan mendatang.
Sehingga demikian akan meningkatkan harga saham sebagai indikator nilai
perusahaan. Hasil investasi yang dilakukan oleh perusahaan yang
menunjukkan sinyal khususnya untuk investor maupun kreditor bahwa
perusahaan tersebut akan tumbuh dimasa mendatang.!? Sehingga bisa
dikatakan bahwa perusahaan asuransi jiwa syariah banyak melakukan
investasi di berbagai pos maka semakin banyak peluang yang dihasilkan dari
investasi tersebut dengan kata lain, semakin banyak hasil dana yang
didapatkan dalam  melakukan investasi, maka semakin tinggi  juga
pertumbuhan aset pada perusahaan asuransi syariah.

Penelitian ini sesuai dengan penelitian Faigotul et al (2017) yang
memiliki judul“ Pengaruh premi, klaim, hasil underwriting, investasi dan
profitabilitas terhadap pertumbuhan aset pada perusahaan asuransi jiwa
syariah” dari hasil penelitian tersebut dihasilkan bahwa hasil investasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan aset asuransi
jiwa syariah.'®* Dan penelitian yang dilakukan Nency Olivia Suleman et.al.
yang jurnal berjudul Pengaruh Premi, Klaim, Investasi
Terhadap Pertumbuhan Aset pada PT. Asuransi Allianz Life Indonesia 2007-

2013, dari hasil penelitiannya hasil investasi berpengaruh

12 Nurmansyah lubis.2002. “Aspek Keuangan Asuransi Syariah”. Jakarta: Grasindo
3 Faiqotul nur Assyifah dkk. 2017. “Pengaruh premi, klaim, hasil investasi, underwriting, dan
profitabilitas terhadap pertuhan asset pada perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia. Jurnal riset

manajemen



signifikan terhadap pertumbuhan aset PT.  Allianz  Life Indonesia
selama periode 2007-2013.

. Pengaruh Beban Operasional terhadap perusahaan asuransi jiwa
syariah di Indonesia

Beban operasional dari hasil pengujian ini menunjukkan nilai
profitabilitas sebesar 0.0081 lebih kecil dari nilai alpha 0,05. Yang berarti
variabel beban operasional berpengaruh yang signifikan terhadap
pertumbuhan aset perusahaan asuransi jiwa syariah. Dari hasil ini
menunjukkan bahwa setiap tahunnya beban operasional yang dikeluarkan
oleh perusahaan akan semakin terjadi peningkatan, demikian penambahan ini
digunakan yang terjadi untuk membiayai dari setiap bebanadministrasi,
beban umum, dan beban pegawai. Demikian akhir dari penambahan pada
beban operasional ini akan menaikkan dari pendapatan yang hanya
meningkatkan pada beban untuk perusahaan yang akan mengakibatkan
pertumbuhan aset yang diterima tersebut akan terjadi penurunan.

Dari hasil penelitian yang di atas sesuai dengan hipotesis yang ke 5 yakni
beban operasional pengaruh signifikan kepada pertumbuhan aset
pada perusahaan asuransi jiwasyariah. Hasil tersebut didukung oleh
teori akuntansi dari konsep beban (expend), yaitu beban yang merupakan
economic benefit berbentuk outflow atau depletion penggunaan dari suatu
aset,yang terbentuknya liabilitas mengakibatkan berkurangnya equity selain
dikarenakan adanya distribusi untuk partisipasi dari banyak pihak didalam
ekuitas. Beban yangmewakili kenaikan kewajiban atau penurunan aset
dengan efek berikutnya padaekuitas. Jadi, disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yangterbalik antarabeban dan pertumbuhanaset yaitu jika
terdapat kenaikan dari beban maka akan menurunkan pertumbuhan aset. Oleh
sebab itu, semakin tinggi biaya operasional maka akan membuat peningkatan
pertumbuhan aset turun, dan begitu jugasebaliknya apabila biaya operasi
tersebut rendah maka peningkatan pertumbuhan aset naik.

“Penelitian ini sama pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh

Candra Sudha Adnyana dan Ketut Alit  Surdana, pada penelitiannya



yang berjudul Pengaruh Biaya Operasional-Pendapatan Operasional, Non
Performing Loan dan Return On Aset terhadap Pertumbuhan Aset. Dalam
penelitiannya dikatakan bahwa hasil analisis yang di dapatkan
bahwa biaya operasional berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan

aset”.
KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

Dari hasil pengujian analisis uji t (uji parsial) diperoleh hasil 1 variabel
pertumbuhan premitidak memiliki pengaruh secarasignifikan terhadap pertumbuhan
asset yang berarti H1 ditolak, rasio solvabilita tidak mempunyai pengaruh signifikan H4
ditolak, Hasil Investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan asset
yang berarti ( H4 diterima ) dan 2 variabel (Beban klaim, Beban Operasional)
berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan asset H2 & H5 ditolak. Kemudian
dari pengujian uji simultan ke 5 variabel independen memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap pertumbuhan asset perusahaan asuransijiwa syariah di Indonesia.
Dnegan demikian dapat disimpulkan variabel independen berpengaruh secara bersama-

sama terhadap pertumbuhan asset pada perusahaan asuransi jiwa syariah.
SARAN

1. Peneliti memberikan saran kepada Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah dalam
meningkatkan pertumbuhasn aset yang bisa diharapkan perusahaan mampu
menjaga kemampuan perusahaan untuk mengalokasikan dana yang telah
terkumpul pada diberbagai pos di laporan keuangan investasi yang akan
lebih menguntungkan. Sehingga bertujuan untuk kelangsungan hidup
perusahaan dimasa yang akan mendatang.

2. Bagi calon investor dalam membeli produk asuransi jiwa syariah tidak perlu
memperhatikan rasio solvabilitas karena rasio ini tidak berpengaruh.

3. pada penelitian ini peneliti memakai 11 sampel Perusahaan Asuransi
Jiwa Syariah di Indonesia  periode 2012-2017, peneliti  selanjutnya
diharapkan menambahkan sampel yang lebih banyak dan dalam jangka

periode yang panjang.
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